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ABSTRAK 
  Permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS di kelas II SD Inpres Towulu dapat ditingkatkan melalui metode 
tanya jawab ? Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa penggunaan 
metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS di kelas kelas II SD Inpres Towulu. Penelitian ini dilaksanakan  di SD Inpres 
Towulu, melibatkan 20 orang siswa terdiri atas 11 orang laki-laki dan 9 orang 
perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian model Kemmis dan Taggar yang terdiri atas dua 
siklus. Di mana pada setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan di kelas dan 
setiap siklus terdiri empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode tanya 
jawab dapat memperoleh peningkatan terlihat dari para tindakan dengan 
persentase ketuntasan klasikal mencapai 45% dan daya serap klasikal adalah 51%, 
serta rata-rata hasil belajar adalah 51 pada tindakan siklus I diperoleh ketuntasan 
klasikal 60% dan daya serap klasikal 67,75%. Pada tindakan siklus II diperoleh 
ketuntasan klasikal 100% dan daya serap klasikal 84,45%. Hal ini berarti 
pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai 
daya serap klasikal minimal 65% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 80%. 
Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar klasikal 
pada kegiatan pembelajaran siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas II pada pembelajaran IPS di SD Inpres Towulu 
Kata Kunci:  Hasil Belajar, Tanya Jawab 
I. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran pada hakekatnya mengandung inti dari aktivitas 
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh peserta didik dan guru yang kemudian 
akan bermuara pada pencapaian dari proses pembelajaran itu sendiri. Jadi jika kita 
ingin mendapatkan hasil pembelajaran yang efektif dan efisien, maka proses 
pembelajaran tersebut harus dilaksanakan secara sadar, sengaja, dan terorganisasi 
secara baik Hamalik (2001:65). Sehingga pada akhirnya dapat diperoleh interaksi 
  




edukatif dengan peran dan fungsi masing-masing antara guru selaku pengarah, 
dan siswa selaku subyek belajar yang seharusnya dibina dan diarahkan supaya 
mereka mau dan dapat belajar dengan baik. 
Siswa adalah subyek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Dalam kegiatan belajar mengajar tersebut siswa mengalami yang 
namanya tindak belajar, dan merespon. Mereka bisa belajar menyimak dan 
merespon langsung apa yang disampaikan oleh guru melalui tindak belajar 
tersebut. Akan tetapi, pada umumnya siswa jarang yang mau menyadari akan arti 
pentingnya belajar, mereka kebanyakan menghabiskan waktunya hanya untuk 
bermain-main daripada serius menanggapi apa yang disampaikan oleh gurunya. 
Namun dengan adanya informasi dan metode yang digunakan oleh guru ketika 
dalam proses belajar mengajar dalam kelas, tentang sasaran belajar, maka sedikit 
tidak siswa sedikit demi sedikit akan mulai menyadari apa arti bahan belajar 
baginya.  
Namaun Sebagaimana kita ketahui bersama pula tidak selamanya harapan 
itu dapat terwujud, ternyata dalam pembelajaran IPS masih terdapat masalah, 
seperti kenyataan yang kami peroleh dikelas II SD Inpres Towulu. Yakni nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa pada tahun jaran 2013/2014 yaitu 52,33 sehingga 
belum mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 65. Sebagai Guru, 
kami diharapkan untuk dapat mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan suatu 
metode pembelajaran yang dapat menjadikan siswa paham dengan apa yang 
diajarkan gurunya. Metode pembelajaran yang diperlukan adalah pembelajaran 
yang mendorong siswa menjadi aktif, sehingga mereka bersifat aktif dalam 
mencoba memahami konsep yang diajarkan. Olehnya itu kami akan menerapkan 
metode tanya jawab, dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Menurut Supinah (2009: 20) bahwa “metode tanya jawab merupakan 
interaksi antara siswa dan guru dalam bentuk murni tanya jawab dalam membahas 
topik atau permasalahan tertentu”. Inisiatif dan arahan tanya jawab dikendalikan 
oleh guru. Pertanyaan harus dijawab siswa dan sebaliknya bisa terjadi siswa 
bertanya pada guru. Walaupun pembelajaran murni dilakukan tanya jawab namun 
masih diperlukan cara informatif khusunya untuk pengarahan. Lebih lanjut 
  




Supinah (2009: 20) menjelaskan cara penggunaan metode tanya jawab ada hal-hal 
yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut. 
a) Tujuan mengajukan pertanyaan 
Antara lain berupa dorongan siswa berpikir, menyegarkan ingatan 
siswa (sebagai apersepsi), memotivasi siswa, mendorong terjadinya 
diskusi, mengarahkan perhatian siswa, menggalakkan penyelidikan, 
memeriksa tanggapan siswa, mengundang pertanyaan siswa dan 
lain-lain 
b) Jenis pertanyaan 
Dapat berupa pertanyaan terbuka atau tertutup. 
c) Tingkat pertanyaan 
Dapat berupa pertanyaan tingkat rendah (mengukur ingatan saja, 
jawaaban umumnya: ya, ttidak, mungkin, benar, salah dakan 
sejenisnya) dan pertanyaan tingkat tinggi mengukur pemahaman 
yang lebih tinggi.  
Teknik pertanyaan yang baik antara lain: pertanyaan jelas-ringkas 
sederhana-komunikatif, diucapkan dengan jelas dan intonasi yang baik, bervariasi 
dari yang rendah ke tinggi. Tidak dijawab sendiri, sasaran merata, pertanyaan 
ditujukan kepada semua siswa , siswa diberi kesempatan berpikir, diminta 
menunjukkan jari untuk menjawab atau dipilih salah satu siswa untuk menjawab 
pertanyaan. Menghargai jawaban siswa apapun mutunya, menerima dan 
memeriksa jawaban siswasebelum mengajukan pertanyaan lain, tidak memotong 
jawaban siswa, merangsang siswwa untuk menjawab di depan kelas, bertindak 
seolah-olah belum tahu jawaban bila ada siswa bertanya agar merangsang siswa 
berpikir. 
Pelaksanaan tanya jawab di kelas akan lebih hidup karena sambutan kelas 
lebih baik, siswa tidak hanya mendengarkan saja. Dengan tanya jawab partisipasi 
siswa lebih besar dan berusaha mendengarkan pertanyaan guru dengan baik dan 
mencoba untuk memberikan jawaban yang tepat, sehingga siswa menerima 
pelajaran dengan aktif berpikir tidak pasif (mendengarkan saja). Dalam metode 
tanya jawab kelancaran jalannya pelajaran agak terhambat karena diselingi tanya 
  




jawab. Jawaban siswa belum tentu benar bahkan kadang-kadang dapat 
menyimpang dari persoalannya sehingga dibutuhkan waktu lebih lama untuk 
memperoleh jawaban benar. 
 Selain itu juga dalam proses belajar mengajar, siswa juga dituntut 
kemampuannya untuk belajar mengemukakan pendapat, ide, dan gagasannya 
secara lisan. Misalnya bertanya dalam kelas, atau berdiskusi memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan disiplin ilmu yang sedang dipelajarinya. Guru 
dan cara mengajarnya merupakan faktor penting untuk menimbulkan motivasi 
belajar siswa terutama dalam belajar di sekolah. Sebagaimana sikap, dan 
kepribadian, tinggi rendahnya ilmu pengetahuan itu kepada anak didik turut 
menentukan hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa Purwanto, 
(1990:49).Penerapan berbagai metode dalam proses belajar mengajar banyak 
menuntut kemampuan atau keterampilan berbicara. Metode tanya jawab yang 
merupakan suatu cara penyampaian materi pelajaran melalui sarana pertukaran 
pikiran untuk memecahkan masalah merupakan salah satu contoh dalam proses 
belajar mengajar. Tanya jawab dapat dilaksanakan antara guru dengan seluruh 
siswa, antara guru dengan sekelompok siswa, atau antara siswa dengan siswa 
dalam satu kelas. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas yang berjudul "Meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode tanya jawab di kelas II SD 
Inpres Towolu ". 
II. METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi spiral yang dicantumkan 
Kemmis dan Mc Taggart Depdiknas (2005:6). Tiap siklus dilakukan beberapa 
tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 




















Gambar 1. Diagram alur desain penelitian diadaptasi dari model Kemmis & Mc.       
Taggart Depdiknas (2005:6). 
Setting dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Towulu, Kecamatan Kulawi 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi tengah. Subyek penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas II  berjumlah 20 orang siswa, terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dan 
9 orang siswa perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015.  
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pra Tindakan 
Tabel 1. Analisis Hasil Tes Pra Tindakan 
No Aspek Prolehan Hasil 
1 Skor tertinggi 70 
2 Skor terendah 30 
3 Jumlah siswa 20 
4 Banyak siswa yang tuntas 9 
5 Rata-rata hasil belajar 51 
6 Presentase tuntas klasikal 45% 
7 Presentase daya serap klasikal 51% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan bahwa hasil pra tindakan yaitu 
sebagai berikut, skor tertinggi 70 dan skor terendah 30, dari dua puluh jumlah 
0 : pra tindakan 
1 : Rencana  
2 : Pelaksanaan  
3 : Observasi  
4 : Refleksi  
5 : Rencana  
6 : Pelaksanaan  
7 : Observasi  
8 : Refleksi  
A. : Siklus 1 
B. : Siklus 2 
  




siswa hanya sembilan orang yang tuntas sehingga ketuntasan klasikal mencapai 
45% dan daya serap klasikal siswa 51%.   
Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 Jauari 2015 denngan dua 
kali pertemuan di kelas, satu kali pertemuan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
dan satu kali pertemuan untuk tes akhir tindakan siklus I. Hasil yang diperoleh 
dari tes akhir tindakan siklus I dapat dilihat pada lampiran 6, yaitu ketuntasan 
klasikal mencapai 60%, dengan ini rata-rata hasil belajar adalah 67,76. 
Tabel 2. Analisis Tes Hasil Belajar Tindakan Siklus I 
No Aspek Prolehan Hasil 
1 Skor tertinggi 90 
2 Skor terendah 50 
3 Jumlah siswa 20 
4 Banyak siswa yang tuntas 12 
5 Rata-rata hasil belajar 67,75 
6 Presentase tuntas klasikal 60% 
7 Presentase daya serap klasikal 67,75% 
 
Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis di atas, skor rata-rata sudah 
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam 
menyelesaikan soal tes akhir siklus I,  yaitu dari 56,97 (nilai rata- rata tes awal) 
menjadi 67,75 dengan kenaikan  persentase adalah sebesar 15,91%.  Kenaikan 




 X 100%                                        (Anang, 2001: 21) 
Keterangan : 
P                     = Persentase kenaikan nilai rata-rata 
Post rate           = Nilai rata-rata awal 
Bast rate           = Nilai rata-rata akhir 
Persentase tuntas klasikal yang diperoleh sebesar 55 %, belum mencapai 
persentase ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 80%, 
dan persentase daya serap klasikal  (DSK) dapat mencapai target yang ditetapkan, 
yaitu DSK = 65%.   
Hasil Observasi Siklus I 
  




Ada 2 (dua) hal yang menjadi fokus observasi yaitu observasi aktivitas siswa 
dan observasi aktivitas guru/peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Tahap Indikator  Skor 
Awal 
Memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 3 
Memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru 2 
Inti 
Mengkaji dan memahami materi 3 
Menyajikan pertanyaan 3 
Keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran dalam 
melakukan Tanya jawab secara efktif dan efisien 3 
Menjawab pertanyaan 2 
Merespon pembelajaran 2 
Akhir 
Membuat kesimpulan 3 
Menulis tugas yang diberikan 3 
Jumlah Skor 24 
Skor Maksimal 36 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel di atas menunujukan 
jumlah skor adalah 24 dari skor maksimal 36 diperoleh persentase rata-rata 67% 
dengan kriteria masih kurang.  
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Tahap Indikator  Skor 
Awal 
- Memberikan motivasi pada siswa 
- Menuliskan judul konsep 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai setelah mengikuti kegiatan 
pembelajran 
- Menyediakan sarana dan prasarana yang 















- Menjelaskan materi pokok  yaitu 
kedudukan dan peran anggota keluarga 
- Memberikan kasempatan pada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
- Memberiakan evaluasi dengan menjawab 
  





- Memberikan penghargaan kepada siswa 








- Membantu siswa untuk menyimpulkan 
materi pelajaran.  
- Memberikan evluasi penulisan 
Jumlah Skor 37 
Skor Maksimal 44 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel di atas menunjukan 
jumlah skor adalah 40 dari skor maksimal 48 diperoleh presentase rata-rata 84% 
dengan kriteria rata-rata baik.  
Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus II 
Tabel 5. Analisis Tes Hasil Belajar Tindakan Siklus II 
No Aspek perolehan  Hasil 
1 Skor tertinggi   100 
2  Skor terendah  60 
3  Jumlah siswa 20 
4  Banyak siswa yang tuntas  20 
5  Presentase tuntas klasikal  100% 
6  Presentase daya serap klasikal 84,45% 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, hasil belajar IPS siswa kelas II SD Inpres 
Towolu sudah menunjukkan hasil yang sangat baik dengan persentase daya serap 
klasikal 84,45% dan persentase kelulusan klasikal 100%.  
Hasil Observasi 
Ada 2 (dua) hal yang menjadi fokus observasi yaitu observasi aktivitas siswa 
dan observasi aktivitas guru/peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung. 












Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Tahap Indikator Skor 
Awal Memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 3 
Memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru 3 
Inti Mengkaji dan memahami materi 3 
Menyajikan pertanyaan 4 
Keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran dalam 
melakukan Tanya jawab secara efktif dan efisien 4 
Menjawab pertanyaan 3 
Merespon pembelajaran 3 
Akhir Membuat kesimpulan 3 
Menulis tugas yang diberikan 3 
Jumlah Skor 29 
Skor Maksimal 36 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel di atas menunjukkan 
jumlah skor untuk pertemuan pertama adalah 29 dari skor maksimal 36 diperoleh 
persentase rata-rata 81% degan kriteria baik. Hasil yang diperoleh sudah mencapai 
indikator yang sudah ditetapkan, sehingga pada siklus ini peelitian dikatakan 
berhasil atau hipotesis dapat dibuktikan. 
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Tahap Indikator  Skor 
Awal 
- Memberikan motivasi pada siswa 
- Menuliskan judul konsep 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai setelah mengikuti kegiatan 
pembelajran 
- Menyediakan sarana dan prasarana yang 














- Menjelaskan materi pokok  yaitu kedudukan 
dan peran anggota keluarga  
- Memberikan kasempatan pada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
- Memberiakan evaluasi dengan menjawab 
pertanyaan siswa 
- Memberikan penghargaan kepada siswa 














- Membantu siswa untuk menyimpulkan 
materi pelajaran.  
- Memberikan evluasi penulisan 
Jumlah Skor 37 
Skor Maksimal 44 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel di atas menunjukkan 
jumlah skor untuk pertemuan pertama adalah 41 dari skor maksimal 44 diperoleh 
persentase rata-rata 93% dengan kriteria rata-rata sangat baik. Kriteria tersebut 
memberikan asumsi bahwa guru/peniliti memberikan hasil maksimal dalam 
proses pembelajaran 
Pembahasan 
Dari hasil analisis tes pra tindakan, diperoleh 9 orang siswa tuntas dari 20 
jumlah siswa dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 45% dan daya serap 
klasikal adalah 51%, serta rata-rata hasil belajar adalah 51. Hasil tersebut dibilang 
sangat rendah sehingga peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
menerapkan metode tanya jawab untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 
II SD Inpres Towolu.  Dari hasil analisis tes akhir tindakan siklus I, diperoleh 12 
orang siswa tuntas dari 20 jumlah siswa dengan persentase ketuntasan klasikal 
mencapai 60% dan daya serap klasikal adalah 67,75%, serta rata-rata hasil belajar 
adalah 67,75. Hasil tersebut bila dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum 
tindakan yaitu sebesar 56,97%,terdapat peningkatan setelah menerapkan 
  




pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab, meskipun ketuntasan 
klasikal belum mencapai 70% sehingga peneliti perlu melanjutkan ke siklus II. 
Sementara hasil yang diperoleh pada siklus II jauh lebih baik daripada hasil yang 
diperoleh pada siklus I. Dari analisis hasil belajar siklus II, diketahui bahwa 
semua siswa tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 100% dan 
daya serap klasikal mencapai 85,00%. Hal ini menunjukkan pencapaian tujuan 
pembelajaran dan hasil belajar sudah memenuhi indikator kinerja yang ditentukan. 
Berikut ini adalah grafik peningkatan presentaser ketuntasan belajar klasikal hasil 
analisis tes hasil belajar dari siklus I ke siklus II.  
Gambar 1 Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar Klasikal 
Berdasarkan grafik dan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, maka 
penelitian memperoleh gambaran bahwa penggunaan metode Tanya jawab yang 
diterapkan dalam pembelajaran kedudukan dan peran anggota keluarga 
merupakan salah satu alternatif dalam upaya peningkatan hasil belajar dan 
aktivitas siswa dalam belajar IPS di kelas. Siswa mendapatkan peluang besar 
untuk mengasah pengetahuan yang dimilikinya dan membantu siswa dalam 
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya, baik dari segi akademi 
maupun dari segi keterampilan. Hal ini berarti bahwa melalui metode Tanya 
jawab dalam pembelajaran, maka masalah / kesulitan belajar juga dapat di atasi. 
Tanya jawab merupakan bagian dari proses komunikasi, karena pada 
dasarnya pembelajaran merupakan proses komunikasi. Hal ini berpengaruh 








PRA TINDAKAN SIKLUS I SIKLUS II
  




dibuktikan dari hasil analisis aktivitas guru dan siswa yang diperoleh, menunjukan 
bahwa penelitian tindakan kelas ini semua kriteria aktivitas guru dan aktivitas 
siswa serta analisis tes hasil belajar siswa dri siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan dan telah memenuhi kriteria yang ditetapkan pada indikator kerja. 
Siswa merasa senang dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran., 
memudahkan siswa memahami pelajaran yang dipelajari, serta meningkatkan 
sikap positif terhadap belajar dan pengalaman balajar. Penggunaan metode Tanya 
jawab, siswa dilatih untuk kedudukan dan peran anggota keluarga dan siswa dapat 
memperoleh bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajari. Selain 
bermanfaat bagi siswa, juga dapat meningkatkan kompetensi guru, 
mengembangkan keterampilan merupakan motivasi untuk memanpilkan ide-ide 
baru dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, dinyatakan bahwa peggunaan metode Tanya 
jawab dapat meningkatkan hasil hasil balajar siswa, memotivasi siswa lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, dan cepat dapat memahami pelajaran yang telah di 
ajarkan oleh guru. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan,  
1. Hasil pra tindakan, analisis hasil belajar siswa untuk daya serap klasikal 
mencapai 51% sedangkan ketuntasan belajar klasikal hanya mencapai 45%. 
2. Hasil tindakan siklus I, analisis hasil belajar siswa untuk daya serap klasikal 
mencapai 67,75% sedangkan ketuntasan belajar klasikal mencapai 60%. 
3. Hasil tindakan siklus II, analisis hasil belajar siswa untuk daya serap klasikal 
mencapai 85,00% sedangkan ketuntasan belajar klasikal mencapai 100% 
Indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan yaitu minimal 70% untuk 
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